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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 ba B be ب

 Ta T te ت

 sa S es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin  S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

  gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau  W we و

 ha H ha ه

 hamzah ‟ apostrof ء

 ya Y ye ي

  

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي   Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ
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Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan 

dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya. 

Contoh: 

  Ditulis  at-ta’dīb  التئدب 

 Ditulis  at-ta’līm  التعلين 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

  Contoh: 

 Ditulis   at-tarbiyah    التربية 

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   at-tarbiyah التربية

 Ditulis   at-ta’dīb التئدب

 Ditulis  at-ta’līm التعلين
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5. Huruf Hamzah 

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

  Contoh: 

   Ditulis at-ta’dīb     التئدب  
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MOTO 

 

 

 

   

 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulnya, dan ulil 

amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika 

kamu brenar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. an-Nisa :(4) 59). 
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ABSTRAK 

 

Anggraeni, Relisca. 2018. 2021113234. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Melalui Kegiatan Pembiasaan di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan. 

Pembimbing: H. Abdul Khobir, M.Ag 

 

Kata Kunci :Kedisiplinan, Kegiatan Pembiasaan. 

 

Kedisiplinan merupakan salah satu pendidikan karakter yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik. Dengan kedisiplinan seseorang dapat 

mengontrol segala tindakan yang dilakukanya, sehingga sesuai dengan norma dan 

aturan yang berlaku yang berlaku. Hidup disiplin perlu dilatih dan dibiasakan 

dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan pembiasaan manusia akan lebih 

terlatih untuk terus menerus menjalankan nilai-nilai kedisiplinan dalam berbagai 

hal. Dengan kegiatan pembiasaan tersebut diharapkan mampu menanamkan jiwa 

disiplin pada seseorang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan pembiasaan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa yang 

dilaksanakan di SMP N 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan? Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pembiasaan di SMP N 3 

Wonokerto? Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya bagi peningkatan kedisiplinan 

peserta didik. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi 

peningkatan disiplin siswa di sekolah. 

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan(field research)danpendekatan 

yang 

digunakanadalahpendekatankualitatif.Teknikpengumpulandatanyaadalahwawanca

ra, observasi, dandokumentasi.Sedangkananalisis yang 

digunakandalampenelitaininiadalahanalisisdeskriptif-

induktif.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa: 1) Bentuk-bentuk kegiatan 

pembiasaan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan di SMP N 3 Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut: a) kegiatan pembiasaan 

bersalaman dengan guru dipagi hari, b) kegiatan pembiasaan berdoa bersama, c) 

kegiatan pembiasaan literasi membaca risalah ta’limul mubtadi-in, d) kegiatan 

pembiasaan budaya baca, e) kegiatan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah. 

2)faktor pendikung dari pelaksanaan kegiatan pembiasaan di SMP N 3 Wonokerto 

adalah: a) Sumber daya manusia, b) Sarana prasarana, c) Motivasi, memiliki satu 

visi yang sama yang dapat  dijadikan satu motivasi untuk merealisadikan untuk 

membiasakan tertib dan karakter yang baik bagi guru maupun siswanya.Dari 

faktor pendukung yang sudah ada, terdapat pula faktor penghambatnya, yakni:  a) 

Faktor guru, sebagai manusia biasa seorang guru terkadang ada beban psikologis 

dari rumah, dan itu berpengaruh terhadap dirinya di sekolah, b) Kendala sarana 

prasarana, c) Faktor latar belakang siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 

ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia 

menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun 

dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaanya menghasilkan generasi yang 

diharapkan. Demikian pula dinegeri kita tercinta ini. Bangsa Indonesia tidak 

ingin menjadi bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam 

menghadapi zaman yang terus berkembang diera kecanggihan teknologi dan 

komunikasi. Maka, perbaikan sumber daya yang cerdas, terampil, mandiri dan 

berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan.
1
 

Pendidikan  tidak hanya terkait upaya penguasaan dibidang akademik 

oleh peserta didik, namun harus diimbangi dengan pendidikan karakter. 

Keseimbangan pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu 

diperhatikan oleh pendidik disekolah dan oleh orang tua dirumah. Jika 

keseimbangan tersebut dilakukan, pendidikan dapat menjadi dasar untuk 

mengubah anak menjadi lebih berkualitas dari aspek keimanan, ilmu 

pengetahuan, dan akhlak.
2
 Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih 

tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan 

                                                           
1
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2013), hlm.9 
2
Ridwan Abdul Sani, Pendidikan Karakter (Mengeembangkan Karakter Anak Yang 

Islami), (Jakarta: Bumi aksara, 2016), hlm.6 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 
 

 

dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) 

tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta didik 

memiliki kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan 

komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Kedisiplinan merupakan salah satu pendidikan karakter yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik. Dengan kedisiplinan seseorang dapat 

mengontrol segala tindakan yang dilakukanya, sehingga sesuai dengan norma 

dan aturan yang berlaku baik itu didalam suatu masyarakat maupun bagi para 

peserta didik didalam lingkungan sekolah. Kedisiplinan tidak bisa didapat 

dengan cara yang instan, penanaman kedisiplinan membutuhkan proses dan 

waktu yang panjang. Pembiasaan adalah salah satu cara untuk menanamkan 

kedisiplinan agar dapat tertanam dan melekat kuat didalam diri peserta didik. 

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 

sistem dan mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan 

peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Disamping 

mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung arti 

perintah pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan 

waktu, tanggung jawab atas tugas yang diamanhkan, serta kesungguhan 

terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan agar benar-benar 

                                                           
3
Mulyasa H.E, Menegemen pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.3 
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memerhatikan dan mengaplikasaikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik.
4
 

Hidup disiplin perlu dilatih dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-

hari, karena dengan pembiasaan manusia akan lebih terlatih untuk terus 

menerus menjalankan nilai-nilai kedisiplinan dalam berbagai hal. Karena pada 

hakekatnya pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang 

diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, 

yang dapat menghemat kekuatan karena akan menjadi kebiasaan yang melekat 

dan spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan 

kegiatan dalam setiap pekerjaan, dan aktivitas lainya.
5
 

Kedisiplinan siswa tidak bisa dibangun dengan sendirinya, karena 

kedisiplinan siswa bisa terwujud atas dasar kesadaran dalam diri masing-

masing siswa. Perlu adanya peran penting sekolah dalam mewujudkan 

kedisiplinan siswa agar tercapainya prestasi siswa yang baik pula. Oleh sebab 

itu peran sekolah untuk mendisipinkan siswa yaitu dengan membuat aturan-

aturan dan tata tertib yang diberlakukan secara tegas dan konsisten. Jika aturan 

dan tata tertib tersebut diberlakukan secara tegas dan konsisten, maka siswa 

yang pada awalnya terpaksa dengan aturan dan tata tertib yang ada akan 

                                                           
4
Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi  Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 

hlm.142-143 
5
Mulyasa H.E, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 

hlm.166 
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terbiasa mematuhinya. Peraturan dan tata tertib yang diberlakukan secara tegas 

dan konsisten diharapkan akan meningkatkan kedisiplinan siswa yang 

berdampak pada tercapainya prestasi belajar yang baik pula.
6
 

Melihat realitasnya memang tidak mudah untuk menerapkan sikap 

disiplin pada setiap individu. Sekolah sebagai pendidikan formal biasanya 

dalam menumbuh kembangkan kesadaran disiplin belajar dari peserta didik 

dengan menggunakan aturan-aturan atau tata tertib sekolah, yang didalamnya 

terdapat hak peserta didik, kewajiban peserta didik, larangan bagi peserta didik 

serta sanksi yang melanggar. 
7
 Maka dari itu dalam  meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik diperlukan adanya kerjasama yang baik dari seluruh warga 

sekolah, baik dari kepala sekolah, guru maupun staf  karyawan sekolah. Hal ini 

menjadi perhatian bagi pihak sekolah untuk mengadakan berbagai macam 

kegiatan pembiasaan di sekolah, agar dapat meningkatkan kedisiplinan siswa 

dalam mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Wonokerto merupakan salah satu 

dari sekian banyak sekolah yang berada di Kabupaten Pekalongan yang 

mengadakan kegiatan pembiasaan di sekolah. Kegiatan pembiasaan ini 

dilaksanakan setiap harinya oleh peserta didik, hal ini guna membentuk 

karakter peserta didik. Kegiatan tersebut diantaranya, bersalaman dengan guru 

saat akan masuk sekolah, berdoa bersama sebelum jam pelajaran dimulai, 

literasi membaca, selanjutnya adalah budaya baca. Selanjutnya adalah 

                                                           
6
Eka S Ariananda dkk, Journal Of Mechanical Engineering Education, Vol.1, No.2, 

Desember 2014,hlm.238 
7
Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2001), hlm.99 
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pembiasaan shalat zuhur berjamaah oleh siswa. Meskipun kegiatan pembiasaan 

ini merupakan kegiatan wajib, akan tetapi masih ada siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan ini dengan tertib.
8
 

Kegiatan pembiasaan seperti bersalaman dengan guru sebelum masuk 

kelas, pembiasaan berdoa bersama, pembiasaan literasi membaca risalah 

ta’limul mubtadi-in, pembiasaan budaya baca, dan pembiasaan shalat zuhur 

berjamaah ini diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan siswa, baik 

kedisiplinan belajar siswa maupun kedisiplinan dalam mematuhi tata tertib 

yang ada di sekolah. Berbagai bentuk kegiatan yang diadakan di sekolah 

dilaksanakan sebagai upaya membentuk karakter siswa. Bukan hanya 

membentuk manusia atau pemuda cerdas yang menguasai ilmu pengetahuan 

saja, akan tetapi pemuda yang tangguh kepribadianya, yang luhur budi 

pekertinya, serta generasi muda yang rukun, dan kompak bersatu, karena 

pemuda yang demikianlah yang sanggup menghadapi tantangan globalisasi, 

sanggup menghadapi persoalan di negeri ini, dan sanggup untuk menata masa 

depan dengan lebih baik.
9
 

Dari uraian latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa melalui Kegiatan Pembiasaan di  SMPN 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan” 

 

 

                                                           
8
Pengamatan langsung di SMP N 3 Wonokerto pada tgl 20 Maret 2018. 

9
Hudiyono, Membangun Karakter Siswa (Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 

Pramuka), (Surabaya: Erlanggga,2012), hlm.83 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan mengemukakan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan siswa yang dilaksanakan di SMPN 3 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 

pembiasaan di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan? 

Sehubungan dengan luasnya cakupan permasalahan dalam penelitian 

ini, maka perlu dibatasi ruang lingkup masalah yang diberikan. Pembatasan 

masalah pada bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

pembiasaan di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Dengan 

adanya pembatasan masalah, perlu juga penegasan istilah agar dapat dipahami 

secara jelas, diantaranya sebagai berikut. 

1. Kedisiplinan  

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan 

ke- dan akhiran –an. Secara bahasa disiplin berarti ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan, tata tertib dan sebagainya.
10

 

 

 

                                                           
10

W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 

hlm.254 
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2. Disiplin 

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
11

 

3. Kegiatan  

Dalam kamus bahasa Indonesia kegiatan adalah aktivitas atau 

pekerjaan.
12

 

4. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

beruang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
13

 

 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat pelaksanaan kegiatan pembiasaan di SMPN 3 

Wonokerto. 

 

 

                                                           
11

Muhammad Fadillah & Lilif mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Ar RuZZ Media,2013),hlm.192 
12

Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bmedia,2017),hlm.92 
13

 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm.166 
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D. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua. 

1. Secara teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi 

bagi pengembangan penelitian dalam keilmuan dan ilmu 

pengetahuan, terutama pendidik SMP/MTs untuk mengoptimalkan 

peningkatan kedisiplinan siswa. 

b. Penelitian ini berguna menjadi bahan untuk memperluas wawasan 

dan memperdalam kajian tentang masalah kedisiplinan siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan 

siswa baik kedisiplinan dalam belajar maupun mematuhi tata 

tertib di sekolah 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam upaya peningkatan kedisiplinan siswa di sekolah oleh guru. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

pada pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa 

di sekolah. 
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E. Metode penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 

1. Desain penelitian 

a. Jenis pendekatan 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh berhubungan dengan obyek yang diteliti bagi menjawab 

permasalahan untuk mendapat data-data kemudian dianalisis dan 

mendapat kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi tertentu. 
15

 

b. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Field research adalah penelitian yang dilakukan di tempat 

terjadinya gejala-gejala yang diteliti, sedangkan data yang dihasilkan 

berupa data deskriptif yang menggambarkan tentang Upaya 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan Pembiasaan Di 

Sekolah Di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan .
16

 

 

 

 

                                                           
14

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:ALFABETA,2014),hlm.3. 
15

Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kuantitatif dan kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press,2008), hlm.17. 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), cet.ke-III, 

hlm. 5. 
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2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini dua sumber data yang diinginkan, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari 

sumbernya atau obyek yang diamati.
17

 Adapun yang termasuk data 

primer yaitu kepala sekolah dan siswa.  

b. Sumber data sekunder adalah data yang diambil tidak langsung dari 

sumbernya, bisa diperoleh dari data yang sudah ada maupun mengutip 

dari literatur.
18

Adapun data sekunder bersumber dari guru serta 

sumberdata yang diperoleh dari buku-buku yang memiliki keterkaitan 

denganUpaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa melalui Kegiatan 

Pembiasaan  di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan, maupun 

informasi dari sumber lain yang relevan dengan penelitian tersebut. 

3. Teknik pengumpulan data 

 Untukmendapatkan data yang relevan, 

penelitimenggunakanmetodepengumpulan data sebagaiberikut. 

a. Metode observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 

                                                           
17

Yusuf Nalim & Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press,2012),hlm.43 
18

Yusuf Nalim & Salafudin, Statistika................,hlm.43 
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sasaran pengamatan.
19

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi geografis sekolah, pelaksaan kegiatan pembiasaan di 

SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan dan kedisiplinan siswa 

disekolah. 

b. Metode dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
20

 Data yang 

dicaridenganmetodedokumentasidalampenelitianiniadalah data yang 

berupakeadaan SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan sebagai 

penyelenggara kegiatan pembiasaan di sekolah, kurikulum, 

strukturkepengurusan, kondisi guru, kondisipesertadidik, 

saranaprasaranadan lain sebagainya. 

c. Metode wawancara 

Cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, 

dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
21

Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang relevan. Objek wawancara ini 

                                                           
19

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta:PT RajaGrafindo 

Persada,1996),hlm.76. 
20

 Sugiyono, Metode...............................,hlm.329. 
21

Anas Sudijono,Pengantar.....................,hlm.82. 
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yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Teknik analisis data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak peneliti 

memasuki lapangan. Peneliti menganalisis mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

menerus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data ini menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis 

data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 

sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun 

demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model Miles dan 

Huberman. Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data 

kualitatif mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks 

yang diperluaskan atau dideskripsikan, yaitu  proses analisis yang dilakukan 

secara bertahap. 

Pertama, pengumpulan data, yaitu proses pencarian data di lapangan 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada tahap 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang upaya meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta pelaksaan kegiatan pembiasaan di SMPN 3 
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Wonokerto. Tahap Kedua, reduksi data (data reduction), mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari pola dan temanya dan membuang yang tidak 

perlu.
22

Pada tahap ini,pemilahan serta  pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 

lapangan. Ketiga, penyajian data (data display), yaitu penyajian data dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan 

sejenisnya.
23

 Pada tahap ini digunakan untuk melakukan interpretasi data, 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Keempat, pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,  dan akan 

berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupkan kesimpulan yang kredibel.
24

Pada 

tahap ini digunakan untuk penarikan kesimpulan akhir, dimana telah 

diperoleh bukti yang valid dalam pengumpulan data. 

 

F. Sistematika penulisan 

Dalam membahas dan menganalisa upaya meningkatkan kedisiplinan 

siswa melalui kegiatan pembiasaan di sekolah di SMPN 3 Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan, agar penelitian ini dapat tersusun dengan baik, 

                                                           
22

Sugiyono, Metode......,hlm.338 
23

Sugiyono, Metode.......,hlm.341 
24

Sugiyono, Metode..........,hlm.345 
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sistematik, dan mudah dipahami maka penulis menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan 

isi skripsi yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjuan Pustaka yang berisi tentang analisa 

teori dan kerangka berfikir, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 

skripsi. 

Bab II Landasanteoritentang Kedisiplinan dan Pembiasaan. Bab ini 

terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama membahas tentang Kedisiplinan, 

yang berisi tentang: Pengertian Disiplin, Tujuan dan Fungsi Disiplin ,Macam-

Macam Disiplin, Unsur Disiplin,Indikator Kedisiplinan,Pembinaan Disiplin 

Pada Siswa, Faktor Yang mempengaruhi Disiplin, Disiplin Menurut Islam. Sub 

bab kedua tentang Kegiatan Pembiasaan yang berisi: Pengertian Pembiasaan, 

Tujuan dan Fungsi Pembiasaan, Dasar dan Tujuan Pembiasaan, Kelebihan dan 

Kekurangan Pembiasaan, Langkah-Langkah Pembiasaan di Sekolah. 

Bab III Upaya meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan 

Pembiasaan di Sekolah di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan, terdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pertama membahas Gambaran Umum SMPN 3 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan, Visi dan Misi, Struktur Kurikulum,  

keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik. Sub bab kedua 

membahas kegiatan pembiasaan di SMPN 3 Wonokerto  Kabupaten 

Pekalongan yang berisi tentang histori pelaksanaan kegiatan pembiasaan, Apa 

Saja Bentuk-Bentuk Kegiatan Pembiasaan, Jadwal Pelaksanaan Masing-
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Masing Kegiatan, Peserta Kegiatan Pembiasaan. Sub bab ketiga membahas 

tentang Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan 

Pembiasaan di Sekolah di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan serta 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di 

SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis hasil penelitian, membahas tentang analisis Upaya 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan Pembiasaan di Sekolah di 

SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Pembahasanya meliputi: Apa 

Saja Bentuk-Bentuk Kegiatan Pembiasaan dalam Upaya Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa yang Dilaksanakan di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan dan Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 

Kegiatan Pembiasaan di SMPN 3Wonokerto Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup, yaitu menguraikan tentang hasil dari materi yang telah 

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dianallisis, maka 

terdapat beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Bentuk-Bentuk Kegiatan Pembiasaan dalam Upaya Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMPN 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan 

a. Kegiatan pembiasaan bersalaman dengan guru. 

Kegiatan pembiasaan ini dilakukan setiap hari oleh seluruh siswa di 

SMPN 3 Wonokerto. Setiap hari, ada minimal dua guru piket yang 

bertugas untuk menyambut siswa di depan pintu gerbang sekolah pada 

pukul 06.45 WIB.  

b. Kegiatan pembiasaan pembacaan doa bersama 

Kegiatan pembiasaan berdoa bersama dilakukan pukul 07.00 WIB oleh 

seluruh siswa sampai pada pukul 07.15 WIB. Pembacaan doa bersama 

di pandu oleh guru mata pelajaran PAI yang dilakukan di lapangan 

sekolah layaknya akan upacara.  

c. Kegiatan pembiasaan literasi membaca risalah ta’limul mubtadi-in 

Kegiatan pembiasaan membaca risalah ta’limul mubtadi-in dilakukan 

setelah pembacaan doa bersama yaitu pukul 07.15 sampai 07.30 WIB 

yang dipandu oleh guru mata pelajaran PAI di lapangan sekolah.  

d. Kegiatan pembiasaan budaya baca 
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Kegiatan pembiasaan budaya baca ini hanya diterapkan pada kelas IX 

saja yang sudah terjadwal. Kegiatan budaya baca dilaksanakan seluruh 

siswa kelas IX pada hari sabtu pada jam pelajaran ke dua setelah 

pembinaan wali kelas yang di pandu oleh wali kelas itu sendiri.  

e. Pembiasaan shalat dhuhur berjamaah 

Kegiatan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dilaksanakan oleh 

seluruh siswa. Untuk siswa kelas VII dan VIII dilaksanakan setiap hari 

kamis saja secara bergilir setiap minggunya. Sedangkan untuk kelas IX 

sudah terjadwal seperti mata pelajaran lainya sehingga setiap kelasnya 

mengalami perbedaan hari. Kegiatan shalat dhuhur ini dipandu oleh 

guru PAI yang sekaligus menjadi imam shalat siswa.  

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pembiasaan di SMP Negeri 

3 Wonokerto kabupaten Pekalongan 

a. Dari beberapa kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan, terdapat beberapa 

faktor pendukung diantaranya: 

a. Sumber daya manusia  

b. Sarana prasarana 

c. Faktor motivasi 
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b. Adapun faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten Pekalongan, antara lain: 

a. Faktor guru 

b. Kendala sarana prasarana 

c. Faktor latar belakang siswa 

 

B. Saran-saran 

Dari kesimpulan diatas mengenai upaya meningkatkan kedisiplinan 

siswa melalui kegiatan pembiasaan di SMP Negeri 3 Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan, tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak yang 

berkompeten dalam institusi pendidikan, dengan rendah hati penulis 

memberikan saran demi terlaksananya kegiatan pembiasaan dengan baik dan 

lancar: 

1. Kepada Guru 

Untuk dapat selalu hadir tepat waktu dalam setiap hari, terutama 

guru piket dan guru mata pelajaran PAI. Sehingga dapat terlaksana 

dengan baik untuk kegiatan pembiasaan pagi yaitu bersalaman dengan 

guru sebelum masuk kelas dan kegiatan pembiasaan doa bersama serta 

pembacaan risalah ta’limul mubtadi-in. 

2. Kepada Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk memberikan motivasi guna meningkatkan minat 

pada peserta didik untuk mengikuti seluruh kegiatan pembiasaan dengan 

baik. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Hendaknya selalu menaati peraturan yang ada di SMPN 3 

Wonokerto serta mengikuti seluruh program yang ada dengan baik. 

Tingkatkan lagi prestasi untuk mengharumkan nama baik pribadi, orang 

tua dan sekolah. 

4. Kepada Peneliti Lain 

Terdapat beberapa bentuk kegiatan pembiasaan dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan siswa yang ada di SMPN 3 Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan, untuk itu diharapkan dapat meneliti objek lain, 

tidak hanya upaya meningkatkan kedisiplinan siswa melalui kegiatan 

pembiasaan di SMPN 3 Wonokerto saja. 
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